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BAB V 

PENUTUP 

 
 Melalui proses penciptaan karya seni lukis berjudul Aktivitas sebagai 

Graffiti Artist, penulis merasakan perjalanan yang penuh tantangan sekaligus 

pembelajaran yang berharga. Pengalaman sebagai graffiti artist memberikan 

pondasi yang kuat dalam hal ekspresi visual, spontanitas, dan penguasaan teknik 

tertentu yang unik. Di dunia graffiti, seniman terbiasa bekerja cepat, responsif 

terhadap ruang publik, dan sering kali harus mengandalkan intuisi serta 

improvisasi karena keterbatasan waktu dan kondisi lingkungan. Hal ini 

membentuk pendekatan yang lebih bebas, berani, dan penuh energi saat berkarya 

di atas kanvas. 

 

 Selain itu, graffiti melatih sensitivitas terhadap bentuk huruf (lettering), 

warna-warna kontras, serta komposisi yang dinamis. Ketika berpindah ke media 

kanvas, semua elemen tersebut ikut terbawa, namun diolah dengan pendekatan 

yang lebih reflektif dan terstruktur. Kanvas memberi ruang untuk memperdalam 

narasi, mengeksplorasi detail, dan menyisipkan makna-makna simbolik yang 

mungkin sulit ditampilkan di ruang publik. Pengalaman sebagai graffiti artist 

menjadi pondasi mental dan teknis yang membentuk identitas visual khas antara 

urban dan studio art dalam karya seni lukis. 

 

 Proses ini bukan hanya tentang bagaimana menuangkan ide ke atas 

kanvas, tetapi juga menjadi momen refleksi terhadap pengalaman pribadi dalam 

dunia graffiti, serta upaya untuk menjembatani dua dunia jalanan dan ruang galeri 

dalam satu bahasa visual yang utuh. Menyusun tugas akhir ini memberi penulis 

ruang untuk mengolah kembali kenangan, pengalaman, hingga konflik batin 

selama menekuni graffiti, lalu menyusunnya dalam karya yang jujur dan penuh 

makna. 

 

 Pengalaman pribadi sebagai graffiti artist terbukti memiliki peran penting 

dalam membentuk proses kreatif dalam seni lukis. Keberanian berekspresi dalam 
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menciptakan visual, serta kedekatan emosional terhadap setiap karya menjadi 

bekal utama dalam mengembangkan ide di atas kanvas. Proses ini 

memperlihatkan bagaimana pengalaman lapangan yang penuh tantangan dapat 

diolah menjadi sumber inspirasi yang kuat dan bermakna. 

 

 Aktivitas sebagai graffiti artist juga divisualkan ke dalam karya seni lukis 

melalui pendekatan estetika yang khas seperti penggunaan warna-warna kontras, 

bentuk huruf yang ekspresif, dan elemen-elemen visual yang mencerminkan 

dinamika ruang publik. Dalam proses visualisasi, penulis juga mengangkat unsur 

dari dunia graffiti yaitu gaya wildstyle sebuah gaya huruf graffiti yang kompleks, 

penuh permainan garis, tumpang tindih, bentuk tajam dan saling terhubung serta 

simbol-simbol budaya jalanan (jalan, tembok, karakter urban). Dalam karya seni 

lukis ini juga menampilkan adegan atau figur yang menggambarkan proses 

membuat graffiti seperti sosok seniman dengan masker, semprotan cat, dan 

tembok sebagai latar. Warna-warna seperti hijau, biru, merah, ungu, dan coklat 

digunakan untuk menggambarkan suasana pagi, siang, sore, dan malam atau 

kesunyian setelah graffiti selesai yang mewakili sisi eksistensial dari dunia 

graffiti. Penggunaan airbrush dan cat akrilik juga dipakai untuk memadukan 

graffiti dalam ruang jalanan  yang diaplikasikan di atas kanvas untuk menjaga 

keaslian gestur, tekstur, dan karakter urban. Memadukan estetika jalanan dengan 

teknik lukis yang lebih kontemplatif seperti sapuan kuas halus untuk menciptakan 

ketegangan visual yang merepresentasikan pertemuan dua dunia jalanan dan 

galeri. 

 

 Dengan cara ini, seni lukis menjadi medium untuk menerjemahkan, 

mengarsipkan, bahkan merefleksikan kembali pengalaman graffiti ke dalam 

bentuk yang lebih permanen dan naratif. Pendekatan ini menjadikan karya seni 

lukis bukan hanya sebagai media ekspresi diri, tetapi juga sebagai perpanjangan 

dari identitas dan semangat graffiti itu sendiri, yang kini dihadirkan dalam media 

kanvas tanpa kehilangan karakter aslinya. Melalui karya ini pula, penulis memiliki 

tujuan untuk mengubah pandangan negatif masyarakat terhadap graffiti. Selama 

ini graffiti seringkali dianggap sebagai bentuk vandalisme atau tindakan yang 



60 
 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 
 

merusak fasilitas publik. Namun lewat pendekatan artistik dan penyajian yang 

kontekstual dalam ruang seni, penulis ingin menunjukkan bahwa graffiti memiliki 

potensi besar sebagai bentuk ekspresi kreatif yang positif, reflektif, dan 

komunikatif. Dengan membawa semangat jalanan ke dalam ruang galeri, penulis 

berharap masyarakat dapat melihat sisi lain dari graffiti bukan sekadar coretan 

liar, melainkan karya seni yang lahir dari semangat, kejujuran, dan identitas. 

 

 Proses ini tentu tidak selalu mudah. Ada banyak proses revisi, tantangan 

teknis, serta tuntutan untuk terus menggali ide agar tetap relevan dan kuat secara 

visual maupun naratif. Namun, dari semua itu, penulis belajar bahwa ketika karya 

datang dari pengalaman pribadi yang nyata, maka ia akan punya kekuatan 

tersendiri untuk berbicara kepada orang lain. 

 

 Sebagai penutup, penulis ingin menyampaikan pesan dan saran untuk para 

mahasiswa seni, khususnya yang akan menjalani tugas akhir: jangan takut 

menggali pengalaman pribadi sebagai sumber penciptaan. Setiap seniman 

memiliki cerita unik yang layak dibagikan. Teruslah eksplorasi, jangan cepat 

puas, dan yakini bahwa proses adalah bagian penting dari pencapaian karya yang 

utuh. Apa pun bentuk medianya di tembok atau di kanvas seni akan selalu punya 

cara untuk menjangkau dan menyentuh orang lain, selama dikerjakan dengan 

ketulusan dan kejujuran dalam berkarya. 
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